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ABSTRACTS

The increasing volume of waste effluent in the cities, is closely related to the
lifestyle of modern society that tends to consumerism. So it is not surprising that
the volume of waste, from time to time continue to increase. Although waste is
closely related to health, disturbance ecology, natural disasters, aesthetics and
can hinder social excesses. So the problem of waste is not a trivial matter, but it
is a big problem to be solved with methods, ideas and big action. Reduction of
urban waste, will not succeed if it is not done collectively, therefore the need for

collaboration between actors in action processing and waste management.

Keywords; consumerism, collective, collaborative, action, actor, waste

1. PENDAHULUAN

Saat ini; sampah merupakan ma-
salah perkotaan yang sangat urgen un-
tuk diselesaikan. Banyak faktor yang
menyebabkan terjadinya peningkatan
volume sampah perkotaan diantaran-
ya, tumbuhnya perindustrian, peruma-
han, peningkatan populasi penduduk
-dan gaya hidup. Gaya hidup (life style)
masyarakat yang cenderung konsumtif
dan gemar membeli barang-barang,
merupakan cara masyarakat modern
untuk memanifestasikan status sosial

“dalam pergaulannya (Chaney, 2011).
Perilaku konsumtif masyarakat mod-
ern tersebut, baik langsung ataupun ti-
dak langsung ternyata berdampak pada
peningkatan volume sampah buangan
diperkotaan. Sampah-sampah tersebut
dapat berupa bekas aksisoris, makanan

dan minuman kemasan, serta fashien.
Jika sampah buangan ini tidak dike-
lola dengan baik, maka akan berdam-
pak pada banyak hal, diantaranya akan
berdampak pada estetika, kesehatan,
bencana alam seperti banjir dan ket-
erbatasan daya tampung TPA (Tempat
Pembuangan Akhir) perkotaan.

Berdasarkan data dari Kementeri-
an Lingkungan Hidup (KLH), rata-rata
sampah buangan yang dihasilkan oleh
seluruh penduduk Indonesia sekitar 2,5
liter perhari atau sekitar 625 liter dari
jumlah total penduduk Indonesia (tem-
po, 15 April 2012). Sedangkan di Yog-
yakarta, volume sampah mencapai 240
ton perhari, dan pada musim liburan
bertambah sekitar 36 ton perhari (BLH
Yogyakarta dalam Tribunjogja, 9 Juli
2012). Peningkatan volume sampah
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tersebut harus ditanggulangi secara
serius, agar tidak menimbulkan dam-
pak negatif bagi masyarakat setempat.
Untuk itu diperlukan penanggulangan
sampah secara kolaboratif dan ter-
integratif yang meliputi aktor, sistem
pengolahan dan pengelolaan volume
sampah buangan. Keterlibatan aktor
masyarakat (civil society) pemerintah
(state sector), pengusaha (private sec-
tor) dan organisasi masyarakat (civil
society organization) dalam penanggu-
langan sampah, sangat penting untuk
dilakukan, karena para aktor tersebut
mempunyai tanggungjawab moral atas
peningkatan volume sampah buangan.
Disamping itu, para aktor tersebut juga
mempunyai peranan penting dalam
pengelolaan sampah buangan.

1. METODELOGI
PENELITIAN

Studi ini dilakukan dengan meng-
gunkan pendekatan kualitatif bersifat
Jield work, yang dilakukan di daerah
Gondolayu, Yogyakarta. Data-data
yang diperoleh merupakan rangkaian
dari metode triangulasi (Patton dalam
Moleong, 2004) yang meliputi ; a). Ob-
servasi lapangan dengan menyaksikan
secara langsung fenomena sosial yang
terjadi terkait dengan pengolahan dan
pengelolaan sampah, b). Wawancara
secara mendalam (indept interview),
dilakukan kepada para aktor yang ter-
libat baik secara langsung maupun ti-
dak langsung, c). Studi pustaka, yaitu
dengan melakukan surfing, baik yang
tersimpat didalam dokumen-dokumen
pemerintah, organisasi masyarakat,
maupun surfing media on line, untuk
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mendapatkan data-data sekunder yang
relevan.

2. PERILAKU KONSUMTIF
SEBAGAI TATANGAN

Perilaku konsumtif merupakan
bagian dari gaya hidup (lifestyle) ma-
syarakat modermn dalam mendefinisi-
kan baik tentang diri, sikap, nilai mau-
pun status sosial sebagai upaya untuk
memainifestasikan pengakuan sosial
atas eksistensinya (Chaney, 2011).
Untuk memperoleh pengakuan sosial
tersebut, maka segala hal yang berkai-
tan dengan brand, simbol dan tanda
sebagai masyarakat modern, akan cen-
derung dipenuhi oleh individu-indivi-
du yang memburu gaya hidup terse-
but. Baudrillard (2011) menyebutkan
bahwa masyarakat modern membe-
lanjakan uangnya untuk mendapatkan
berbagaimacam barang yang dijual
ditoko-toko mewah atau dimanapun,
semata-mata hanya untuk memenuhi
hasratnya dalam memperoleh citra
yang dibentuk oleh iklan, media, life
style selebritis dan lain sebaginya.

Menurut Baudrillard (Paharizal,
2014) nilai tukar dan nilai guna ma-
syarakat modermn sudah digantikan
dengan simbol dan tanda. Simbol ter-
manifestasi dalam bentuk status sosial,
identitas dan prestise, sementara tanda
termanifes dalan istilah penenda dan
petanda. Penanda yaitu bentuk dari
suatu brand barang yang dikonsum-
si dan sementara itu petanda adalah
makna sosial yang ingin diperoleh dari
nilai yang terkandung didalam barang
tersebut. Jadi ketika seseorang keluar
dari supermarket dan membawa ber-
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kantong-kantong tas plastik dari merk
brand terkenal.

Sebenarnya bukan fungsi dari
barang itu yang dicari, tetapi untuk
menunjukkan pada pihak lain bahwa
kantong-kantong plastik yang diba-
wa tersebut, sebagai sebuah petanda
bahwa dia orang yang memiliki ke-
mampuan material. Perilaku suka ber-
benaja tersebut, tidak hanya didomi-
nasi oleh masyarakat ekonomi kelas
atas saja, tetapi masyarakat ekonomi
kelas bawah juga meniru-niru prilaku
tersebut. Sehingga, semua aktivitas
yang berkaitan dengan makan dan
minum cenderung berpotensi dalam
meningkatkan volume sampah buan-
gan, karena masyarakat modern lebih
suka meneguk air dalam kemasan dari
pada membawa botol minuman dari
rumah yang bisa diisi ulang, atau me-
nikmati makanan instan yang dikemas
dalam plastik, kaleng stereoform dari
pada membawa rantang makanan dari
rumabh.

Ambisi masyarakat konsumtif
dalam menunjukkan gaya hidup se-
bagai pribadi modern ini, berakibat
buruk terhadap beban lingkungan.
Barang-barang buangan tidak hanya
kita temukan di tempat sampah saja,
bahkan ditempat-tempat umumpun
berserakan sampah buangan hasil dari
aktivitas masyarakat modern. Hal ini
menjadi masalah yang sangat serius
untuk disikapi, tetapi sekaligus hal ini
menjadi tantangan tersendiri bagi ma-
syarakat yang kreatif dalam mengo-
lah dan mengelola sampah buangan,
schingga menjadi suatu barang yang
memiliki nilai ekonomi dan nilai seni

tinggi. Saat ini, banyak dijumpai kera-
jinan tangan berupa akesoris, perabot
rumah tangga, fashion dan lain seb-
againya yang dibuat dari daur ulang
(vecycle) sampah atau limbah. Meskip-
un demikian, sampah perkotaan masih
saja meningkat, untuk itu diperlukan
secbuah mekanisme yang tepat un-
tuk mengatasi persolan persampahan
tersebut.

3. DAMPAK SAMPAH

Secara umum sampah sangat ber-
pengaruh terhadap berbagaimacam
masalah, diantara masalah-masalah
yang dapat ditimbulkan akibat sistem
pengelolaan sampah yang salah, akan
menyebabkan terjadi persoalan-perso-
alan yang berhubungan langsung den-
gan kehidupan dan eksistensi manusia

_diantaranya adalah sebagai berikut ;

a) Kesehatan, karena sampah meru-
pakan sangat bakteri dan kuman.
Sehingga berpengaruh terhadap
masalah kesehatan, misalkan diare,
tifus, muntaber, demam berdarah.
Bahkan pada sampah-sampah ter-
tentu, kerapkali mengandung bah-
an-bahan kimia berbahaya. Limbah
atau sampah yang sangat berbahaya
adalah sampah yang berasal dari
rumah sakit dan industri-industri,
jika sampah tersebut dibuang keair
lalu mengkontaminasi segala jenis
hewan yang hidup diair, lalu ewan
air itu dikonsumsi oleh manuasia,
maka kandungan kimia yang ada
pada daging ikan itu akan meng-
kontaminasi tubuh manusia (Basri-
yanta, 2007).

POPULIKA UWMY Vol. V NO. 2, Januari 2016 61
JURNAL ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK




Paharizal: Penanggulangan Sampah Perkotaan Secara Kolaboratif

tumbuh suatu sikap dan tindakan
yvang ramah terhadap lingkungan.
Sikap ramah terhadap lingkungan
harus mejadi budaya dan kebiasaan
yang dapat ditransformasikan baik
pada orang-orang terdekat maupun
pada orang lain, sehingga adanya
pemaknaan yang sama terhadap
sampah. Ketika semua orang me-
miliki pemaknaan bahwa sampah
tidak boleh dibuang sembarangan
atau dibakar, tetapi harus dikelola
dan diolah, maka generasi yang
akan datang juga memiliki sikap
yang sama, dengan demikian akan
dapat mengurangi bencana alam
dan dampak-dampak lainnya, se-
bagaimana telah dibahas pada ba-
gian sebelumnya.

5. TEKNIK PENGELOLAAN
DAN PENGOLAHAN
SAMPAH

Teknik pengolahan sampah or-
ganik dan sampah anorganik sangat
berbeda. Namun secara umum, teknik
pengolahan dan pengelolaan sampah
yang dilakukan oleh masyarakat Yog-
yakarta melalui tenik 3R, yaitu ;

1. Reduce

Kegiatan vyang dilakukan un-
tuk meminimalisir terjadinya sampah
buangan. Pada tahapan ini, diupayakan
agar volume sampah tidak bertambah,
dengan cara mengindari bahan-bahan
yang berpotensi manjadi sampah. ke-
giatan ini dapat dikalkulasi, dengan
«cara memperhitungkan jumlah sam-
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pah buangan setiap harinya, misalkan -
jika setiap harinya diproduksi sampah
hingga 2 kg, maka dalam konsep re-
duce dipayakan agar sampah itu men-
jadi 1-0,5 kg atau bahkan 0 kg perhari,
kegiatan ini merupakan kegiatan men-
gurangi sesuatu yang dianggap sebagai
sampah.

2. Reuse

Menggunakan kembali, sesuatu
secara barang berulang-ulangkali,
hingga barang tersebut betul-betul ti-
dak dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya, dan sebelum direcycle atau
dijustifikasi sebagai sampah.

3. Recycle

Kegiatan untuk mengolah sesuatu
barang yang sudah dijustifikasi sebagai
sampah menjadi suatu barang dengan
bentuk dan penampilan yang berbeda,
sehingga menjadi suatu barang baru
yang dapat difungsikan sesuai dengan
jenis daur ulang yang dilakukan.

Menurut Basriyanta (2007), pros-
es pengelolaan sampah tidak hanya se-
batas reduce, reuse, dan recycle saja,
tetapi juga ada unsur diposal yang
disingkar 3R+1D. Disebutkan bahwa
disposal merupakan suatu proses pem-
buangan akhir dari sampah karena tdk
dapat digunakan kembali, sehingga
barang tersebut betul-betul manjadi
sampah yang layak dibuang atau di-
musnahkan. Jumlah disposal jauh
lebih besar dari pada reduce, reuse dan
recycle, yaitu sebesar 65-70%, berikut
ini : :
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Reduce 5-10%

Reuse 10-15%

/

<'_‘_1___leEd uce 20-25%

/

<:£I\Disposal 65-70%

Sumber: Basriyanta, 2007

Gambar: Diagram Proses Optimalisasi Sampah

Masyarakat Gondolayu Yogya-
karta, menggunakan tenik 3R untuk
pengengelolaan dan pengolahan sam-
pah keluarga yang setiap harinya mun-
cul akibat aktivitas domistik. Kegiatan
tersebut meliputi transformasi, ajakan
mengurangi volume sampah, dan pela-
tihan, yang akan diuraikan berikut ini :
a. Transformasi

Kegiatan transformasi dilakukan
dengan berbagaimacam cara, dian-
taranya melalui rapat anggota bank
sampah, rapat paguyuban, pema-
sangan spanduk, pengumuman dan
lain sebagainya, agar masyarakat
sadar akan dampak sampah ter-
hadap keschatan dan keindahan
lingkungan. Dalam-pertemuan dit-
ingkatan kampung, juga ditrans-
formasikan dampak sampah bagi
kehidupan makhluk hidup.

b. Pengurangan volume sampah
Kegiatan pengurangan volume
sampah dilakukan dalam bentuk
ajakan agar menggunakan kembali
suatu barang atau menggunakan
bahan-bahan yang tidak mudah
rusak, sehingga akan mengurangi
volume sampah buangan. Ajakan

ini dilakukan baik dalam forum-fo-
rum formanl semo formal maupun
nonformal.
¢. Pelatihan
Pelatihan-pelatihan diberikan ke-
pada masyarakat, baik yang sudah
tergabung didalam bank sampah
maupun tidak. Pelatihan ini dituju-
kan agar masyarakat mau terlibat
dalam pengelolaan dan pengolahan
sampah. Dengan adanya bekal ket-
erampilan, diharapkan masyarakat
tidak lagi membuang bekas makan-
an, nimuman, kantong dan lain
sebagainya, tetapi diolah menjadi
suatu barang yang mempunyai nilai
ekonomi.

L d

6. PARTISIPASI AKTOR
DALAM PENGELOLAAN
SAMPAH

Denton E. Morrison (Aditjon-
dro, 2003) menyatakan bahwa par-
tisipasi meliputi keterlibatan warga
masyarakat, suatu badan organisasi
dan birokrasi resmi bertujuan untuk
mewujudkan kegiatan. Dalam proses
partisipasi tersebut, para actor sa-
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dar akan pentingnya suatu aksi untuk
memperbaiki kondisi lingkungan. Aksi
ini disebut sebagai the public enviro-
mental movement (gerakan lingkungan
publik). Untuk mewujudkan aksi terse-
but, Visvanathan dan Gawe (2006)
menekankan pentingnya keterlibatan
stakeholder untuk mendorong partisi-
pasi secara secara kolaboratif, karena
sudah menjadi kewajiban pemerintah
lokal untuk mendorong keterlibatan
semua pihak.

Dalam penelitian yang dilaku-
kan oleh Paharizal (2011) partisipasi
dari para actor tumbuh melalui aksi
kolektif. Hal itu dipicu adanya berb-
agaimacam faktor, diantaranya adalah
a). Adanya aware atau awaqreness
akibat interaksi dan interrelasi den-
gan aktor lain, b). Adanya keterbu-
kaan mindset terhadap informasi atau
pengetahuan-pengetahuan  mengenai
dampak lingkungan terhadap kehidu-
pannya, c¢). Keingin yang kuat untuk
membebaskan diri diri resiko yang
muncul akibat adanya eksploitasi ter-
hadap sumber daya alam, d). Adanya
aksi nyata dari aktor lain yang mem-
buatnya tergerak untuk berpartisipasi
sehingga muncul aksi kolektif.

Dalam hal pengelolaan dan pen-
golahan berbasis pada model 3R, per-
an pemerintah, masyarakat, organisasi
sosial dan bahkan pengusaha sekali-
pun harus mempunyai peranan. Sebab-
aktor aktor tersebut juga merupakan
pelaku yang memproduksi sampah
sechingga mempunyai kewajittan un-
tuk mengelola dan mengolah sampah.
Di Gondolayu Yogyakarta, aktor yang
terlibat adalah pemerintah, masyara-
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kat dan organisasi sosial. Aktor-aktor
tersebut terlibat dalam upaya pengelo-
laan dan pengolahan sampah, meski-
pun bentuk partisipasi vang dilakukan
oleh para aktor tersebut berbeda-beda
(Noor, Paharizal dan Indrayana, 2014).

Partisipasi yang dilakukan oleh
para aktor dalam pengelolaan dan pen-
golahan sampah di Gondolayu Yog-
yakarta, dapat dipetakan sebagaimana
berikut ini:
¢ Pemerintah (state sector)
Dalam hal pengelolaan dan pengo-
lahan sampah, state sector diwakili
oleh Badan Lingkungan Hidup
(BLH). Partisipasi yang dilakukan
oleh BLH meliputi kegiatan rutin
melakukan penyuluhan, hingga ket-
ingat Rukun Warga (RW). Kemu-
dian, akan memberikan pelatihan-
pelatihan baik untuk pengolahan
sampah organik, anorganik mau-
pun manajemen sampah. Selain itu
BLH juga membentuk fasilitator
kelurahan (faskel), untuk memban-
gun komunikasi dan mempermudah
dalam proses evaluasi pengelolaan
sampah perkampungan. Meskipun
masih terbatas, BLH juga mem-
fasilitasi untuk memasarkan produk
recycle (daur ulang) sampah yang
dikreativitas olah masyarakat Yog-
yakarta.

e QOrganisasi Masyarakat (sivil soci-
ety organization)
Organisasi masyarakat dalam pen-
gelolaan dan pengolahan sampah
dinamakan Bank Sampah, partisi-
pasinya antara lain memberikan pe-
nyuluhan, pelatihan, menampung
sampah dan mengelola sampah
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yang disetorkan oleh nasabah bank
sampah. hingga tahun 2014, bank
sampah telah berdiri di 300 RW di
seluruh Kota Yogyakarta (RRI, 11
Agustus 2014),

Masyarakat (sivil society)

Diantara para aktor, masyarakat-
lah sebagai aktor sentral atau aktor
kunci yang benjadi objek maupun
subjek dalam pemberdayaan pen-

golahan dan pengelolaan sampah
secara kolaboratif. Dalam sampah
rumah tangga, sampah berasal dari
kegiatan domistik yang diproduksi
setiap harinya oleh masyarakat.
Namun intensitas partisipasi dalam
pengelolaan dan pengolah sampah,
terbagi atas dasar gender dan rent-
ang usia antara orang dewasa dan
anak-anak

Perempuan

—

Orang dewasa

v

i Wt

i,

Masyarakat

Laki-laki

Anak-anak

,—P Partisipasi

Y

F Y

Sampah

Sumber: Noor, Paharizal dan Indrayana, 2014

Bagan: Partisipasi Pengelolaan Dan Pengolahan Sampah

Sudah selayaknya masyarakat
berpartisipasi dalam pengelolaan dan
pengolahan sampah yang dihasilkan
dari kegiatan domistik, karena mer-
ekalah yang merasakan secara lang-
sung dampaknya. Namun tingkat par-
tisipasi didalam masyarakat, ternyata
berbeda-beda baik dari segi usia mau-
pun gender. Partisipasi anak-anak ber-
beda dengan orang dewasa. Partisipasi
anak-anak muncul karena didorong
rasa ingin mendapatkan uang jajan
dan membeli mainan. Berbeda dengan
partisipasi orang dewasa, berdasarkan
temuan lapangan partisipasi orang
dewasa lebih banyak atau didominasi

POPULIKA UWMY Vol. V NO. 2, Januari 2016

oleh perempuan, karena perempuan
bersentuhan langsung dengan ranah
domistik dan sadar bahwa partisipasi
mereka akan dapat membantu me-
nambah uang belanja. Sedangkan
laki-laki lebih banyak menghabiskan
waktu mereka untuk bekerja diluar
jangkawan area domistik (Noor, Paha-
rizal dan Indrayana, 2014).

KESIMPULAN

Lifestyle masyarakat modern di
perkotaan telah menghangtarkan pada
sikap dan perilaku konsumtif, yang
kemudian berdampak pada peningka-
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tan volume sampah buangan. Pening-
katan volume sampah buangan akan
menimbukan resiko pada gangguan
kesehatan, lingkungan yang kumubh,
menghambat akses sosial masyarakat,
gangguan ekologi dan bencana alam.
Resiko tersebut muncul, akibat sam-
pah dibuang atau dimusnahkan dengan
sistem membakar. Selama ini masyara-
kat menganggap sampah adalah suatu
barang yang kotor, menjijikan, bau
dan sarang kuman, namun paradigma
tersebut telah bergeser, kini sampah
kelola dan diolah menjadi suatu ba-
rang yang mempunyai nilai ekonomi,
seni dan estetika tinggi. Metode pen-
gelolaan dan pengolahan sampah yang
sering yaitu teknik 3R.

Dalam pengelolaan dan pengola-
han sampah perkotaan, tentu saja tidak
dapat dibebankan pada satu aktor saja,
tetapi harus melibatkan atau mengko-
laborasikan semua aktor. Karena pada
hakekatnya semua aktor berkontri-
busi dalam memproduksi sampah dan
semua aktor mempunyai peran serta
fungsinya masing-masing. Kolarorasi
yang termanifes dalam partisipasi dari
para aktor tersebut, akan dapat berkon-
tribusi terhadap upaya penanggulan-
gan sampah khususnya di perkotaan.
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